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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sepuluh varietas kedelai yang
mempunyai potensi hasil yang baik pada sistem pertanaman tumpangsari tebu
kedelai, untuk mengetahui hubungan antar komponen hasil sepuluh varietas
tanaman kedelai pada system pertanaman tumpangsari tebu kedelai dan untuk
mengetahui hubungan komponen hasil sepuluh varietas tanaman kedelai yang
mana mempengaruhi hasil pada sistem pertanaman tumpang sari tebu kedelai.
Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Jember dari bulan November 2015 sampai bulan Februari 2016
dengan ketinggian £ 89 meter di atas permukaan laut.

Materi tanaman berupa 10 varietas kedelai yaitu Gepak Kuning, Gema,
Agromulyo, Anjasmoro, Wilis, Kaba, Sinabung, Tanggamus, Dering-1 dan
Burangrang yang ditanam dilapangan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
Lengkap dengan tiga ulangan. Variable pengamatan terdiri dari, tinggi tanaman,
umur berbunga, luas daun, luas daun spesifik, jumlah buku, umur panen, jumlah
cabang produktif, jumlah cabang, jumlah polong, jumlah biji, bobot biji, berat 100
biji, indeks bobot kering biji dan indeks panen.

Hasil analisis ragam tinggi tanaman, umur berbunga, luas daun, luas daun
spesifik, jumlah buku, umur panen, jumlah cabang produktif, jumlah cabang,
jumlah polong, jumlah biji, bobotbiji, berat 100 biji, indeks bobot kering biji dan
indeks panen menunjukkan bahwa ada perbedaan yang nyata pada semua
komponen hasil, kecuali pada luas daun dan luas daun spesifik. pada analisis
varian menunjukkan menunjukkan karakter biomasa jumlah cabang produktif,
jumlah polong pertanaman, jumlah biji per tanaman, bobot biji, indeks bobot
kering biji, indeks panen dan berat 100 biji mempunyai varian genetik yang luas,
dari semua karakter biomas yang dievaluasi mempunyai nilai heritabilitas yang
tinggi adalah tinggi tanaman, umur berbunga, luas daun, jumlah buku, umur
panen, jumlah cabang produktif, jumlah cabang, jumlah polong, jumlah biji,
bobot biji, berat 100 biji, dan indeks panen,serta pada karakter biomas, Jumlah
Cabang Produktif, jJumlah polong per tanaman, jumlah biji per tanaman, berat 100
biji dan bobot biji per tanaman,mempunyai nilai duga kemajuan genetik yang
luas. Seleksi dapat diterapkan pada karakter biomas Jumlah Cabang Produktif,
jumlah polong per tanaman, jumlah biji per tanaman, bobot biji per tanaman,dan
berat 100 biji. Di antara komponen hasil yang diamati, jumlah polong, indeks
bobot kering dan indeks panen menunjukkan korelasi positif sangat nyata dengan
bobot biji, koponen hasil jumlah biji menunjukkan korelasi positif nyata dengan
bobot biji, serta komponen hasil tinggi tanaman, umur berbunga, luas daun
spesifik, jumlah buku, jumlah cabang produktif, jumlah cabang dan berat 100
biji.menunjukkan korelasi positif tidak nyata dengan bobot biji dan komponen
hasil umur panen dan luas daun berkorelasi negative tidak nyata dengan bobot
biji.
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